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KATA PENGANTAR 

 Ritus Kose merupakan ekspresi syukur masyarakat Nebe-Labolewa atas hasil 

panen yang mereka peroleh selama setahun. Pelaksanaan ritus ini menjadi tanda bahwa 

musim panen sudah selesai dan semua orang boleh mensyukuri hasil pekerjaan mereka. 

Dasar pelaksanaan ritus ini adalah keyakinan akan adanya Wujud Tertinggi yang 

melampaui manusia sebagai prinsip pemberi kehidupan. Wujud Tertinggi ini disapa 

sebagai Ga’e Dewa yaitu Tuhan yang menjamin kehidupan mereka melalui hasil bumi. 

Melalui ritus ini, kehidupan orang Nebe-Labolewa sebagai satu komunitas, dibaharui 

dan diperkuat. Pelaksanaan Ritus Kose mengandung nilai-nilai yang dapat memupuk 

relasi yang baik antara manusia dengan Tuhan serta dengan sesama yang lain. 

 Ekaristi juga merupakan perayaan syukur Gereja atas karya keselamatan Allah, 

yang menyata dalam diri Yesus Kristus yang menjadi manusia. Dalam Ekaristi Kristus 

hadir membawa korban persembahan yaitu diri-Nya sendiri dan menjadi tebusan bagi 

dosa umat manusia. Perayaan Ekaristi dapat dipandang sebagai sumber dan puncak 

kehidupan Gereja. Ekaristi dipandang sebagai “puncak” kehidupan Gereja karena 

memang tidak ada kegiatan lain yang memberikan daya dampak yang sama seperti 

pada kegiatan Ekaristi. Sementara itu Ekaristi sebagai “sumber”, karena Ekaristi 

memberikan kesempatan kepada umat beriman untuk menimba kekuatan darinya. 

Perayaan Ekaristi mencakup seluruh misteri karya penyelamatan Allah bagi manusia. 

Penghayatan nilai-nilai Ekaristi oleh orang beriman akan semakin mendalam 

jika sesuai dengan kebudayaan di mana Gereja menjalankan misinya. Dengan ini upaya 

inkulturasi menjadi penting demi membantu umat untuk mengekspresikan 

penghormatan kepada Allah menurut tata cara dan konteks budayanya. Ritus Kose 

yang sudah menjadi akar budaya orang Nebe-Labolewa, dapat membantu umat untuk 

menghayati nilai-nilai Ekaristi secara lebih baik. Kehadiran Ekaristi juga menjadi suatu 

penggenapan bagi Ritus Kose karena perayaan syukur yang sempurna telah terlaksana 

dalam diri Yesus Kristus. Dengan demikian, perjumpaan antara budaya dan agama 

mencapai tahap integrasi yang mendalam. 
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ABSTRAK 

Serafim Beta, 21.1052/21.07.54.0740 .R RITUS KOSE PADA MASYARAKAT 

NEBE, DESA LABOLEWA-NAGEKEO DAN KEMUNGKINAN INKULTURASI 

DALAM PERAYAAN EKARISTI KATOLIK. Tesis. Program Pascasarjana, Program 

Studi Teologi Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero. 

2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengenal masyarakat adat Nebe-Labolewa 

(2) mengenal Ritus Kose dalam masyarakat Nebe-Labolewa (3) mengetahui ajaran 

Gereja tentang inkulturasi liturgi Ekaristi (4) mengetahui kemungkinan Inkulturasi 

Ritus Kose ke dalam Ekaristi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan studi 

kepustakaan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan observasi partisipatoris. 

Berdasarkan hasil analisis penulis, disimpulkan bahwa 1) Ritus Kose dimaknai 

sebagai perayaan syukur kepada Wujud Tertinggi (Gae Dewa) sebagai penjamin 

kehidupan bagi masyarakat adat Nebe-Labolewa melalui hasil panen yang mereka 

peroleh. 2) Perayaan Ekaristi dimaknai sebagai sumber dan puncak hidup dan 

perutusan Gereja. 3) Inkulturasi dipandang sebagai upaya mentransformasikan nilai-

nilai kebudayaan ke dalam kekristenan dan sekaligus kekristenan ke dalam kebudayaan 

sehingga mencapai tahap integrasi. Upaya inkulturasi Ritus Kose ke dalam perayaan 

Ekaristi dapat terjadi karena keduanya memiliki beberapa kesamaan makna di 

dalamnya. 

 Pelaksanaan Ritus Kose memiliki relevansinya bagi penghayatan iman umat 

akan makna Ekaristi. Pertama, Ritus Kose mempersiapkan umat untuk menerima dan 

menghayati makna Ekaristi secara sungguh-sungguh sebagai perayaan syukur kepada 

Allah. Kedua, Ritus Kose mempersiapkan umat untuk menerima Kristus Roti Hidup 

yang secara nyata hadir dalam rupa roti dan anggur dalam perayaan Ekaristi. Ketiga, 

Ritus Kose menjadi sarana yang mampu menyadarkan orang Nebe-Labolewa bahwa 

perayaan syukur yang paling sempurna dan yang paling agung adalah kurban syukur 

Kristus dalam perayaan Ekaristi. 

 

Keywords: Ritus, Liturgi, Ekaristi, Kose, Inkulturasi, Perayaan Syukur, Syukur 

Panen. 
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ABSTRACT 

Serafim Beta, 21.1052/21.07.54.0740.R. KOSE RITE OF PEOPLE OF NEBE, 

LABOLEWA-NAGEKEO AND THE POSIBILITY FOR INCULTURATION IN 

CATHOLIC EUCHARIST CELEBRATION. Thesis. Contextual Theology 

Postgraduate Study Program, Institute of Philosophy and Creative Technology of 

Ledalero, 2023. 

This research is designed (1) to know the indigenous people of Nebe-

Labolewa (2) to know the kose rite in the life of Nebe-Labolewa people (3) to know 

doctrine of the Church on inculturation of the liturgy of the Eucharist (4) to know the 

possibility for inculturation of kose rite into Eucharist celebration. The method used 

in this research is field research with descriptive qualitative approach and literature 

study. The instrument that is used to compile data is interview and participatory 

observation.   

Based on the analysis made by the Writer, it could be concluded that 1) kose 

rite is interpreted as a thanksgiving celebration to the Transcendental Being (Gae 

Dewa) as the guardian of life for the indigenous people of Nebe-Lawoleba through 

their harvest. 2) Eucharist celebration is interpreted as the source and summit of 

Church’s life and its mission. 3) Inculturation is viewed as an effort to transform 

values in a culture into Christianity and Christianity into a culture that it reaches 

integration level. The effort for inculturation of kose rite into Eucharist celebration 

could possibly happen because both have some similarity in terms of meaning. 

  The practice of kose rite is relevant for the faith of the people on the meaning 

of Eucharist. The first, kose rite prepares the people to truly accept and live the 

meaning of Eucharist as a thanksgiving celebration to God. The second, kose rite 

prepares the people to welcome Christ the Bread of life who is truly present in bread 

and wine in Eucharist celebration. The third, kose rite is a medium that brings to the 

people of Nebe-Labolewa senses that the mos perfect and glorious thanksgiving 

celebration is the holy sacrifice of Christ in Eucharist celebration.  

 

Keywords: Rite, Liturgy, Eucharist, Kose, Inculturation, Thanksgiving 

Celebration, Harvest Thanksgiving.  
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